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Abstrak

Bisnis memerlukan beragam sistem informasi untukdukung pangambilan keputusan dan
aktivitas kerja untuk beragatevel dan fungsi organisasional. Sebagian besar menagrluk
sistem yang bisa mengintegrasikan proses bisnisifarmasi dari area fungsional yang
berbeda. Membangun sistem informasi yang teringggnarupakan solusi untuk masalah ini.
Aplikasi enterprise merupakan bentuk dari sistem informasi terintégngsng dapat
mengkoordinasikan aktivitas keputusan, dan pengatadi lintas fungsieveldan unit bisnis
pada perusahaan. Sehingga sistem informasi dapagintegrasikan fungsi dan proses bisnis
di lingkungan bisnis organisasi dan penggunaarkagilienterprise membuat perusahaan
lebih efisien dan efekiif.

Kata kunci: aplikasi enterprise, sistem informasi, organisasi

1. Pendahuluan

Perdagangan elektronik, bisnis elektronik, dan petisi global yang semakin intensif
memacu perusahaan untuk memusatkan perhatian dapatan waktu peluncuran produk ke
pasar, memperbaiki layanan pelanggan, dan lehdiieafidalam pelaksanaan. Alur informasi
dan kerja harus ditata sedemikian rupa sehinggan@gsi dapat menjalankan kerjanya
dengan baik. Sebagaimana diketahui ada beragarsisifgen dalam organisasi yang melayani
beragam fungsi bisnis ddevel organisasi. Sebagian system ini dibangun secgpsah satu
dengan lainnya, dan akibatnya tidak secara otonrag$éakukan pertukaran informasi.
Informasi diperlukan untuk mendukung pengambilapukesan sering terhambat pada sistem
seperti ini. Penyelesaiannya adalah membangun giatdunak "'middleware” terpisah
untuk menghubungkan tiap sistem yang ada. Solusaimgat mahal dan tidak memuaskan.

Membangun suatu sistem informasi yang terinteguauk sebuah organisasi dapat
mendukung pengambilan keputusan dengan tepasi$aiunya untuk masalah diatas adalah
membangun sebuah aplikasiterpriseyang dapat mengkoordinasikan aktivitas keputusan,
dan pengetahuan di lintas fundsieldan unit bisnis pada perusahaan. Hal ini bertuageax
sistem informasi mengintegrasikan fungsi dan prasesis di lingkungan bisnis perusahaan
digital dan penggunaan aplikasiterprisemembuat perusahaan lebih efisien dan efektif.

2. Pembahasan

Ada bermacam tipe sistem informasi didalam orgesiiseperti pada gambar 1., oleh
karena ada bermacam ciri khas, minat, sl dalam organisasi, maka juga ada beragam
sistem. Organisasi dibagi menjadi tigaet strategi, manajemen dan operasional dalam lima
wilayah fungsional: penjualan dan pemasaran, pasrikkeuangan, akuntansi dan sumber
daya manusia. Sistem informasi dibangun untuk naelelyeragam bagian organisasi tersebut,
menurut [1].
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Gambar 1. Tipe sistem informasi.
2.1. Fungsi dan ProsesBisnis Terintegrasi

Proses bisnis mengacu pada cara bagaimana pekdia@anisasi, dikoordinasi dan
dipusatkan untuk menghasilkan produk atau jasa pengjlai. Proses bisnis merupakan arus
kerja kongkret dari aktivitas kumpulan pengetahuaaterial, dan informasi. Proses bisnis
juga mengacu pada cara unik organisasi dalam mengjkasi pekerjaan, informasi dan
pengetahuan, dan tata cara dimana manajemen mamiiitk mengkoordinasi pekerjaan.
Proses bisnis perusahaan dapat menjadi sumber tkekbampetitif jika proses tersebut
memungkinkan perusahaan untuk berinovasi secath ledik atau untuk melaksanakan
aktivitas secara lebih baik daripada pesaingny&eBma proses bisnis mendukung wilayah
fungsional utama dari perusahaan, sedangkan bebdaamya lintas fungsional, seperti
ditunjukkan pada Tabel 1.
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Gambar 2. Proses pengisian pesanan

Tabel 1. Contoh proses bisnis fungsional
Wilayah Fungsional Proses Bisnis
Pabrikasi dan produksi Memasang produk
Memeriksa kualitas
Membuat tagihan material
Penjualan dan pemasa Mengidentifikasi pelangg:
Membuat pelanggan memperhatikan produk
Menjual produk
Keuangan dan akuntansi Menerima piutang
Membuat perkiraan keuangan
Mengelola buku kas
Sumber daya manu: Mengontrak karyawe
Mengevaluasi kerja karyawan
Menyusun rancangan-rancangan untuk memberdayakgawkan
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Banyak proses bisnis berciri lintas fungsional,ehéi batasan-batasan antara penjualan,
pemasaran, pabrikasi, dan riset serta pengembaRgases lintas fungsional ini memotong
struktur organisasi yang tradisional, menggolongkaryawan berdasarkan fungsi keahlian
khusus untuk pekerjaan. Contohnya, seperti paddagai

2.2. Aplikas Enterprise

Aplikasi enterprise dirancang untuk mendukung proses koordinasi daegiasi
organisasi secara luas, arsitektur aplilasierprisedapat dilihat pada gambar 3. Aplikasi
enterpriseterdiri dari sistem informasi sebagai berikut:

a. Sistementerprise(Enterprise System - ESphenciptakarplatform luas terintegrasi untuk
mengkoordinasi proses inti internal perusahaan.

b. Sistem manajemen rantai persediéumpply Chain Management — SCM).

c. Sistem manajemen hubungan pelang@austomer Relationship Management — CRM).
Keduanya membantu mengkoordinasikan proses untekgetola relasi perusahaan
dengan pemasok dan pelanggannya.

d. Sistem manajemen pengetah{@nowledge Management System — KM&mampukan
organisasi untuk secara lebih baik mengelola prossih dan menerapkan keahlian dan
pengetahuan.

2.3. Sistem Enterprise

Sistementerpriseatau dikenal juga dengamterprise resource planning (ERRemberi
platform teknologi agar organisasi dapat mengintegrasikanrmengkoordinasi proses bisnis
internal utamanya. Sisteenterprisemampu menunjukkan masalah-masalah dalam hal tidak
efisien dari wilayah informasi, proses bisnis daknblogi yang terisolasi. Organisasi besar
mempunyai banyak macam sistem informasi berbeda yaendukung fungsi, tingkat
organisasi, dan proses bisnis yang berbeda.
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Gambar 3. Arsitektur aplikasnterprise

Kebanyakan sistem ini dibangun untuk menjalankenadam fungsi dan unit bisnis yang
tidak mampu terhubung satu sama lain. Hal ini dagiéihat pada gambar 4. yang
menunjukkan Pada sebagian besar organisasi, ssssé@m saling- terpisah yang dibangun
dalam jangka waktu yang lama, mendukung prosessbi&mn fungsi bisnis secara terpisah.
Sistem organisasi ini jarang mencakup pelanggarpdarasok.
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Gambar 4. Model sistem tradisional.

Sistementerprisememecahkan masalah tersebut dengan menyediakem siformasi
tunggal untuk satu kesatuan koordinasi organisasitoses bisnis kunci. Perangkat lunak
enterprisememberi model dan mengotomasi banyak proses bisgerti menyusun daftar
pesanan atau pengriman; dengan tujuan mengintegnasnformasi pada organisasi dan
menghilangkaninks yang rumit dan menghabiskan biaya antar sistemplkiten di tiap area
bisnis yang berbeda. Informasi yang sebelumnyastngpisah pada sistem tradisional, kini
dapat mengalir dengan lancar keseluruh perusalefangga semua proses bisnis di bagian
pabrikasi, akuntansi dan keuangan, sumber daya sizanpenjualan dan pemasaran bisa
berbagi informasi yang sama. Proses bisnis yamgstdr dapat terintegrasi kedalam satu
proses luas di perusahaan yang mampu melintasiaségweal dan fungsi organisasi, seperti
terlihat pada gambar 5.

Sistementerprisemengumpulkan data dari berbagai proses kuncisggperti pada tabel
2. dan menyimpan data pada tempat penyimpanan alrsghingga data tersebut dapat
digunakan oleh bagian-bagian bisnis lain, sehinggaajer mendapat informasi yang tepat,
akurat untuk mengkoordinasi operasi bisnis sehami-tian mendapatkan gambaran tentang
proses bisnis dan arus informasi secara keseluruhan
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—+— Customers

i
Vendors <—
i

Organizational Boundaries

Organizational Boundaries

Walaupun sisterrenterprisemampu menjalankan koordinasi organisasi, efisjetan
pengambilan keputusan, namun juga sulit untuk djpandan membutuhkan biaya yang
besar. Sisterenterprisetidak hanya memerlukan investasi teknologi yanrgagheNamun juga
memerlukan perubahan-perubahan mendasar dalam peag@n bisnis. Perusahaan perlu
mengerjakan ulang proses bisnis mereka agar inBrb@jalan lancar. Karyawan pun perlu
beralih fungsi dan tanggung jawab. Banyak penglgalgang harus diatasi sebelum
keuntungan-keuntungan sistemterprisedapat diraih, hal ini dikemukakan oleh [2].

Tabel 2. Proses bisnis yang didukung sistenerprise
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Proses pabrikasi, termasuk manajemen inventory, pembelian, pengirinpgrencanaan produk, penjadwalan
produksi, perencanaan pembelian material, dan peaavalat-alat produksi.
Proses keuangan dan akuntansi, termasuk hutang dagang, piutang dagang, buku rkasny pengelolaan dal
perkiraan kas, akuntansi beban produksi, akunfarssit biaya, akuntansi aset, laporan keuangan.
Proses penjualan dan pemasaran, termasuk pemrosesan order, pemberian harga, peagir penagihani
manajemen penjualan, dan perencanaan penjualan.

Proses sumber daya manusia, termasuk administrasi personil karyawan, pengetolaaktu, penggajiar
pengembangan personil, pengelolaan keuntungan, kmeréenaga kerja baru, dan laporan pengeluaran
perjalanan. T

>

2.4. Manajemen Rantai Per sediaan.

Sistem manajemen rantai persediaan lebih fokus padmbantu perusahaan untuk
mengatur relasinya dengan para pemasok. Manajeamégi persediaan merupakan pertalian
dan koordinasi terhadap berbagai aktivitas yang yamegkut pembelian, pembuatan, dan
pergerakan suatu produk. Manajemen rantai persedismngintegrasikan pemasok, pabrik,
distributor, proses logistik pelanggan untuk meaggr waktu, usaha berlebihan, dan
inventarisasi biaya-biaya. Rantai persediaan adastdiuah jaringan organisasi dan proses
bisnis untuk memperoleh material, mentransformakah baku dan material kedalam produk
jadi dan setengah jadi, dan mendistribusikan prgddk ke pelanggan. Rantai persediaan
menghubungkan pemasok, pabrik, pusat distribusaiggear, outlet-outlet retail, orang-
orang, dan informasi melalui proses misalnya peagagengendalian persediaan, distribusi,
dan pengiriman untuk menyediakan jasa dan bararapfanelalui dari sumbernya sampai
ke konsumen. Material, informasi, dan proses pefaay berjalan di sepanjang rantai
persediaan melalui dua arah. Awalnya, barang-bajagigdimulai dari bahan-bahan baku
penyusunnya lalu bergerak ke sistem produksi dgistik sampai ke pelanggan. Termasuk
kedalam rantai persediaan adalah logistik terbgbltu kembalinya item-item dari pembali
ke penjual dalam sebuah rantai persediaan.

Unsur-unsur utama dalam rantai persediaan daranalinformasi upstream dan
downstreamuntuk mengkoordinasi aktivitas pembelian, pembuadan perpindahan sebuah
produk, ditunjukkan pada gambar 6. Pemasok mersdtnamasikan bahan baku menjadi
produk atau komponen setengah jadi, kemudian pabeilanjutkannya menjadi produk jadi.
Produk jadi dikirim ke pusat distribusi dan menkg@retailer dancustomer Bagianupstream
dari rantai persediaan termasuk pemasok dan sulsp&mg berikut proses untuk mengelola
relasi diantaranya. Prosa®wnstreamterdiri dari organisasi dan proses distribusi asert
pengiriman produk ke pelanggan akhir. Pabrik jugangelola proses rantai persediaan
internal untuk mentransformasi bahan baku, kompodan layanan yang dilakukan oleh
pemasok menjadi barang-barang jadi dan juga untngelola material danventorynya.
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Gambar 6. Rantai persediaan.

Perusahaan mampu mengatur rantai persediaanngamgegerti dengan jelas jumlah
produk mulai dari sumbernya sampai ke titik konsinges secara cepat dan murah. Sistem

Neni Sahara Noerdin | JSM STMIK Mikros



I SSN. 1412-0100 VOL 13,NO 1, APRIL 2012

informasi membuat manajemen rantai menjadi lebifsieef dengan cara membantu
perusahaan mengkoordinasi, dan mengendalikan paagadroduksi, manajemamventory
dan pengiriman produk dan jasa. Sistem manajematairgpersediaan dapat dibangun
menggunakanintranet, extranet atau perangkat lunak khusus untuk manajemen iranta
persediaan. Tabel 3. menggambarkan bagaimana paarsaapat menarik manfaat dengan
menggunakan sistem informasi untuk manajemen rpetaediaan.

Satu masalah yang selalu terjadi pada manajenmési rersediaan adalah efeldlwhip,
yaitu informasi tentang permintaan suatu produésdistorsi atau menyimpang ketika jalur
rantai persediaan mulai dari satu unsur ke ungumya, ini dikemukan oleh [3].

Tabel 3. Sistem Informasi memfasilitasi manajengeiai persediaan
Sistem informasi dapat membantu rantai per sediaan
Memutuskan kapan dan apa yang harus diproduksidigémahkan.
Secara cepat melancarkan komunikasi pesanan.
Melacak status pesanan.
Memeriksa ketersediaan barang pinventorydan memonitor tingk inventon-nya
Menekan biayinventon, transportasi, dan guda
Melacak pengirimal
Merencanakan produksi berdasarkan permintaan giélehggar
Secara cepat mengkomunikasikan perub-perubahan pada desain proc

2.5. Perdagangan Kolabor atif

Manajemen rantai persediaan dapat berhasil dilaksanjika ada atmosfir kepercayaan
antar semua anggota setuju untuk bekerja sama daghormati komitmen yang disepakati
satu sama lain, menurut [4]. Mereka harus mampwergksama untuk satu tujuan dan
mendesain kembali sebagaian proses bisnis sedeniki@ sehingga dapat mengkoordinasi
aktivitasnya dengan mudah.
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Gambar 7. Perdagangan kolaboratif.

Perusahaan bersandar pada hubungan kolaboratif habningkatkan perencanaan,
produksi, dan distribusi barang dan jasa. Pengguteanologidigital untuk memungkinkan
berbagai organisasi secara kolaboratif mendesarkembang, membangun, beralih dan
mengelola produk melalui siklus hidupnya disebutipgangan kolaboratif. Perusahaan dapat
mengintegrasikan sistem mereka dengan para mitnatairapersediaannya untuk
mengkoordinasi prediksi permintaan, perencanaanbsundaya, perencanaan produksi,
pengadaan kembali, pengiriman dan pergudangan. kiledapat bekerja sama dengan
pemasok untuk mengerjakan desain produk dan mekamsg@a. Pelanggan memberi umpan
balik kepada pemasar untuk meningkatkan desainugrodukungan dan layanan. Dengan
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bantuan perangkat lunak yang sesuai, mereka daepat-benar membantu perusahaan dalam
mendesain dan mengembangkan beberapa produk.ildalpiat dilihat pada gambar 7.

2.6. Manajemen Hubungan Pelanggan

Dewasa ini bisnis tidak lagi memandang pelangggbagai sumber pendapatan yang
harus di eksploitasi, tapi sebagai aset jangka apgnjyang harus dipelihara melalui
manajemen hubungan pelanggan. Manajemen hubundangpan fokus pada mengelola
semua cara yang digunakan perusahaan untuk bemudeszgan pelanggan. Manajemen
hubungan pelanggan merupakan disiplin teknologi bisnis yang memanfaatkan sistem
informasi untuk mengintegrasikan semua prosesddirsekitar interaksi perusahaan dengan
pelanggannya dalam penjualan, pemasaran, dan lay8msem ideal manajemen hubungan
pelanggan menyediakan layanan pelanggan mulai rdz#td pesanan sampai pengiriman
barang.

Manajemen hubungan pelanggan mengintegrasikanegpmmeses yang berhubungan
dengan relasi dan pelanggan dan menggabungkamia$opelanggan dari beragam saluran
toko retall, telepon, email, perangkatireless atauweb agar perusahaan bisa memberi
respons yang koheren kepada pelanggan, sepertit délpsmt pada gambar 8. yang
menunjujjan manajemen hubungan pelanggan menerapkanlogi yang mampu memberi
perhatian atas beragam sudut pandang pelanggan.
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Gambar 8. Manajemen hubungan pelanggan.

Tantangan untuk berinvestasi pada perangkat @K adalah memerlukan banyak
perubahan-perubahan pada proses penjualan, pemadaralayanan pelanggan agar dapat
mendorong proses tersebut untuk berbagai inforpelsinggan; dukungan dari manajemen;
dan gagasan yang jelas mengenai manfaat yang ipesaléh dari gabungan data pelanggan,
menurut [5] dan [6].

2.7. Sistem Manajemen Pengetahuan

Nilai produk dan jasa didasarkan tidak hanya padafisiknya, tapi juga pada sisi
pengetahuannya yang luas. Sebagian perusahaan whagbaksanakan secara lebih baik
daripada perusahaan lainnya karena mereka mempédikgetahuan secara lebih baik tentang
bagaimana cara menciptakan, menghasilkan, dan memgan produk dan jasa. Pengetahuan
perusahaan seperti ini sukar untuk ditiru, unikh dapat mempengaruhi strategi keuntungan
jangka panjang. Sistem manajemen pengetahuan, ghsrtunengumpulkan semua
pengetahuan dan pengalaman yang relevan pada lpgansaan membuatnya tersedia dimana
saja dan kapan saja diperlukan untuk mendukungeprbsnis dan keputusan manajemen.
Semua pengetahuan ini juga menghubungkan peruskbaamber pengetahuarternal
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Aplikasi manajemen pengetahuan membantu perusabatuk memetakan sumber
pengetahuan, menciptakan direktori pengetahuarakany dengan kategori keahlian tertentu,
mengidentifikasi dan berbagi bentuk-bentuk kerjgba&k, dan menyusun pengetahuan
sehingga dapat disertakan dalam sistem informasidigunakan oleh anggota organisasi
lainnya.Sistem manajemen pengetahuan juga meppudinti untuk menemukan pengetahuan
yang memungkinkan organisasi mengenali pola ralakilam sekumpulan data. Tabel 4.
menunjukkan sistem manajemen pengetahuan didalgamisasi.

Tabel 4. Sistem manajemen pengetahuan didalamisagan

Proses Organisasi Peran Sistem M anajemen Pengetahuan
Manciptakan pengetahuan Sistem kerja pengetahuarbargu para pekerja pengetahuan dengan| alat
pengolah grafis, dokumen, komunikasi, analisis @kses ke internet
sehingga dapat membangun ide-ide baru.

Menemukan dan menyusi Sistem kecerdasan buatan dapat digabungkan derggmidn manusi
pengetahuan untuk menemukan pola-pola dan relasi antar sejurbiedar data secara
cepat. Sistem pendukung keputusan yang mengandéitibase besar bisa
juga dimanfaatkan untuk menemukan pengetahuan baru.

Berbagi pengetahu Sistem kerjasama kelompok membantu karyawan dal@angakses an
bekerja secara simultan untuk dokumen yang samloragam lokasi.
Mendistribusikan pengetaht Sistem kantor dan alat bantu komunikasi mendistikain dokumen da

bentuk-bentuk informasi lain diantara pekerja infasi dan pengetahuan
dan menghubungkan kantor-kantor kepada unit blamsya didalam dal
diluar perusahaan. T

3. Penutup
3.1. Kesmpulan

Dari Uraian diatas dapat diambil kesimpulan seblagakut:

1. Proses bisnis mengacu pada cara dimana pekerjaagaxisasi, dikoordinasi, dan
dipusatkan untuk menghasilkan produk atau jasa y@erghutu. Para manager harus
mencermati proses bisnis sebab menentukan selsadparganisasi dapat melaksanakan
pekerjaannya, sehingga menjadi sumber potensi sataa kegagalan strategi.

2. Aplikasi enterprise dirancang untuk mendukung proses koordinasi daegtasi
organisasi secara luas, terdiri dari: sistmterprise sistem manajemen rantai persediaan,
sistem manajemen hubungan pelanggan, sistem masrajgengetahuan.

3. Sistem enterprise membuat platform terintegrasi untuk koordinasi prosesternal
perusahaan. Sistem manajemen rantai persediaanpanammengkoordinasi proses
untuk mengelola relasi perusahaan dengan pelanggann

4. Manajemen hubungan pelanggan menggunakan sistemmidi untuk mengkoordinasi
semua proses bisnis yang mencakup interaksi pexasatiengan pelanggan berguna
untuk meningkatkan layanan pelanggan. Sistem manresjgoengetahuan memungkinkan
perusahaan untuk mengoptimalkan proses pencipta&ar menukar, dan distribusi
pengetahuan agar meningkatkan proses bisnis damussym manajemen.

3.2. Saran
Aplikasi enterprisemerupakarsoftwareyang padat teknologi dan memerlukan sedikit
sumber daya manusia, dimana sumber daya manusigdyperiukan adalah yang terampil
dibidang teknologi informasi. Oleh sebab itu orgasi disarankan untuk:
1. Memberikan pelatihan untuk pengoperasian sisterraetetail dan terintegrasi.
2. Memperhatikan dan mengelola masalah pengurangagdeterja yang sudah ada, akibat
dari efisiensi dan efektifitas pada implementastiesn ini.
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